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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Buas-Buas (Premna cordifolia Linn.) 
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Lampiran 2. Pembuatan Simplisia Daun Buas-buas (Premna cordifolia Linn.) 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 
 

 
 

Pohon daun Buas-buas (Premna 

cordifolia Linn.) 

2. 
                

 
 

Pengumpulan daun Buas-buas 

(Premna cordifolia Linn.) di 

sortasi basah dilakukan untuk 

memisahkan daun dari 

batangnya. 

3. 
               

 
 

Pengeringan daun Buas-buas 

(Premna cordifolia Linn.)yang 

sebelumnya sudah dicuci bersih, 

kemudian dilakukan penjemuran 

dibawah sinar matahari dan 

ditutup menggunakan kain hitam 

4. 
                

 
 

Daun Buas-buas Premna 

cordifolia Linn.) yang sudah 

setengah kering dipotong-potong 

menjadi kecil 
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5. 

                       
 

Perebusan air untuk infusa 

sampai suhu 90o menggunakan 

aquades  

6 
 

      
 

Daun Buas-buas dimasuka ke 

dalam aquadest suhu 90º dan di 

tunggu selama 15 menit sambil di 

tumbuk pelan di tunggu higga 

dingin. 
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Buas-Buas (Premna 

cordifolia Linn.) 

 Perhitungan Rendemen Simplisia  

% Rendemen  = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐷𝑎𝑢𝑛 𝑆𝑒𝑔𝑎𝑟
 × 100%  

Rendemen  = 
137,3 𝑔𝑟𝑎𝑚

2000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 × 100%  

= 6,875 % 
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Lampiran 4. Pengujian Antibakteri Terhadap Bakteri P. acnes 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

                
 

Melakukan sterilisasi alat 

yang berbahan kaca 

dengan mengunakan 

oven selama 2 jam pada 

suhu 170oC. 

2. 

   
 

Melakukan sterilisasi 

bahan dengan 

menggunakan autoklaf 

selama 15 menit pada 

suhu 121oC. 

3. 

               
 

Melakuka sterilisasi 

jarum ose dan pinset 

dengan cara membakar 

bagian ujung peralatan di 

atas api bunsen sampai 

berpijar. 

4. 

               

Pembuatan media TSA 

yang sudah dibuat dan 

dimiringkan pada suhu 

ruangan hingga media 

TSA memadat. Timbang 

sebanyak 2,4 gram 

dilakukan dalam 60 ml 

aquades, kemudian bagi 

menjadi 6 tabung masing-

masing 10 ml. 



68 

 

 
 

5. 

              

Melakukan peremajaan 

bakteri P.acnes yang 

sudah dilakukan dengan 

cara menggoreskan 

bakteri dari biakan kultur 

murni pada media miring 

secara zig-zag. Setelah itu 

dilakukan inkubasi di 

dalam incubator dengan 

suhu 37oC 

6. 
                   

              

Membandingkan 

suspensi bakteri dengan 

larutan standar Mc 

Farland 0,5 (1,5 x 108 

CFU/ml) apabila suspensi 

lebih keruh dari Mc 

Farland maka 

ditambahkan NaCL 0,9 % 

sedikit demi sedikit. 

7. 

 

              

Media MHA ditimbang 

sebanyak 4,56 gram 

kemudian dilarutkan 

dalam 120 ml aquades. 

Setelah itu didiamkan 

pada suhu ruang sampai 

memadat kemudian 

simpan media tersebut ke 

lemari pendingin. 
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Media Triptic Soy Agar (TSA) dan 

Mueller-Hinton Agar (MHA) 

a. Media Triptic Soy Agar (TSA) 

Perhitungan :  

1 tabung ± 10 ml x 6 tabung  = 60 ml 

40 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑚𝐿
 × 60 𝑚𝐿 = 2,4 𝑔𝑟𝑎𝑚  

 Media TSA ditimbang sebanyak 2,4 gram kemudian dilarutkan dalam 

60 mL aquadest, kemudian bagi menjadi 6 dalam tabung reaksi. 

 

b. Media Media-Hinton Agar (MHA) 

Perhitungan : 

1 Cawan petri ± 15 ml x 12 cawan petri = 180 ml 

38 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑚𝐿
 × 180 𝑚𝐿 = 6,84 𝑔𝑟𝑎𝑚  

Media MHA ditimbang sebanyak 6,84 gram kemudian dilarutkan 

dalam 180 mL aquadest , kemudian bagi menjadi 12 cawan petri 

masing-masing sebanyak 15 ml. 
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Lampiran 6. Pembuatan Konsentrasi Infusa Daun Buas-Buas (Premna cordifolia 

Liin.) 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

    

Infusa Daun Buas-buas yang 

telah di dapat 

2. 

                        

Konsentrasi 10% 

3. 

                        

Konsentrasi 20% 

 

4. 

                               

Konsentrasi 30% 
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5. 

                        

Konsentrasi 40% 

6. 

                        

Konsentrasi 50% 
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Lampiran 7.  Perhitungan Konsentrasi  

A. Perhitungan Larutan Induk 

Larutan Induk dengan Konsentrasi 50 % 

50 % 𝑏 𝑣⁄  = 
50  𝑔𝑟𝑎𝑚 

100 𝑚𝐿
 

50 𝑔𝑟𝑎𝑚 

100 𝑚𝐿
 = 

30 𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑥
 

x  = 
100 𝑚𝐿 ×30 𝑔𝑟𝑎𝑚

50 𝑔𝑟𝑎𝑚
 

x  = 60 mL.  

Jadi sebanyak 30 gram simplisia masukan ke dalam panci infusa dengan 

aquadest sebanyak 60 mL. 

B. Pengenceran Larutan Infusa Daun Buas-Buas (Premna cordifolia Linn.) 

Rumus :  M1 × V1 = M2 × V2 

a) Larutan infusa dengan konsentrasi 10% 

M1 × V1 =  M2 × V2 

        V1=  
M2 × V2

V2
 

     V1 =  
10% × 5 mL

50%
 

     V1 =  1 mL 

Jadi, memasukkan larutan infusa sebanyak 1 mL kedalam labu ukur 5 mL 

kemudian menambahkan aquadest sampai tanda batas. 

b) Larutan infusa dengan konsentrasi 20% 

 M1 × V1  =  M2 × V2 

      V1 =  
M2 × V2

V2
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     V1  =  
20% × 5 mL

100%
 

     V1 =  2 mL 

Jadi, memasukkan larutan infusa sebanyak 2 mL kedalam labu ukur 5 mL 

kemudian menambahkan aquadest sampai tanda batas. 

c) Larutan infusa dengan konsentrasi 30% 

M1 × V1 =  M2 × V2 

         V1 =  
M2 × V2

V2
 

         V1 =  
30% × 5 mL

50%
 

        V1  =  3 mL 

Jadi, memasukkan larutan infusa sebanyak 3 mL kedalam labu ukur 5 mL 

kemudian menambahkan aquadest sampai tanda batas. 

d) Larutan infusa dengan konsentrasi 40% 

M1 × V1 =  M2 × V2 

    V1 =  
M2 × V2

V2
 

   V1  =  
40% × 5 mL

50%
 

   V1  =  4 mL 

Jadi, memasukkan larutan infusa sebanyak 4 mL kedalam labu ukur 5 mL 

kemudian menambahkan aquadest sampai tanda batas. 
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Lampiran 8. Sertifikat Bakteri Propionibacterium acnes 
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Lampiran 9 . Hasil Skrining Fitokimia Infusa Daun Buas-Buas (Premna cordifolia 

Linn.) 

 

No. Golongan 

Senyawa  

Cara 

Pengujian 

Dokumentasi Keterangan Hasil 

1. 

 

Alkaloid 1 ml larutan uji 

+ 1 ml HCL 2N 

+ 3-5 tetes 

reagen Wagner 

 

Terdapat 

endapan 

kecoklatan 

Positif 

  1 ml larutan uji 

+ 1 ml HCL 2N 

+ 3-5 tetes 

reagen Mayer 

 

Terdapat 

endapan 

kecoklat 

Positif 

  Dragendoeff 

 

Terdapat 

endapan 

jingga 

kecoklatan 

Positif 

 

2. Flavonoid  1 ml larutan uji 

+ 2 ml 

Magnesium +  

HCL pekat + 

Amil alohol 

 

Terjadi 

perubahan 

berwarna 

kuning 

Positif 

 

3. Terpenoid 

steroid 

Aasam asetat 

anhidrat 

(CH3COOH) + 

Asam sulfat 

(H2SO4) 

 

Terjadi 

pemisahan 

berwarna 

kuning 

Negatif 
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4. Saponin  1 ml larutan 

uji + 2 ml 

aquades + 2-5 

tetes HCL 2N 

 

Terjadi busa 

setinggi 2 cm 

yg stabil 

selama 10 

menit setelah 

di tambahkan 

HCL 2 N 

Positif 

5. Tanin 1 ml larutan uji 

+  Gelatin 1% 

 

Terbentuk 

endapan 

putih 

kecoklatan 

Positif 

 

6. Fenol FaCl 1% 

 

Terbentuknya 

perubahan 

warna hitam 

kehijauan  

Positif 
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Lampiran 10. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Infusa Daun 

Buas-Buas (Premna cordifolia Linn.)  Menggunkan Metode Difusi 

Sumuran. 

Replikasi Dokumentasi Hasil 

Replikasi I 

     
 

Diameter zona hambat: 

10%, 20%, 30%, 40%, 

dan 50% = 0 (tidak 

memiliki daya hambat ) 

Replikasi II 

     
 

Diameter zona hambat: 

10%, 20%, 30%, 40%, 

dan 50% = 0 (tidak 

memiliki daya hambat ) 

 

Replikasi III 

     
 

Diameter zona hambat: 

10%, 20%, 30%, 40%, 

dan 50% = 0 (tidak 

memiliki daya hambat ) 

Replikasi IV 

     

Diameter zona hambat: 

10%, 20%, 30%, 40%, 

dan 50% = 0 (tidak 

memiliki daya hambat ) 
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Lampiran 11 . Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Kontrol Positif 

Dan Kontrol Negatif. 

Replikasi Dokumentasi Hasil 

Replikasi I 

 
 

K + : 22,55 mm 

K - : 0 mm 

Replikasi II 

 
 

K + : 22,95 mm 

K - : 0 mm 

Replikasi III 

 
 

K + : 24 mm 

K - : 0 mm 

Replikasi IV 

 

K + : 26,8 mm 

K - : 0 mm 

 

 

 


